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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil pengujian dari pengaruh
(1) intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi, (2) financial distress
terhadap konservatisme akuntansi, (3) tax planning terhadap terhadap
konservatisme akuntansi, dan (4) risiko litigasi terhadap konservatisme akuntansi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 yang diketahui
sebanyak 54 perusahaan dan teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Diperoleh sampel sejumlah 23 perusahaan x 5 tahun = 115
data laporan keuangan. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data
sekunder dan teknik analisis yang digunakan yaitu metode analisis uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan koefisien
determinasi.

Hasil penelitian yang didapat dengan analisis regresi linier berganda
disimpulkan bahwa intensitas modal, financial distress, tax planning dan risiko
litigasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
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ABSTRACT

This study was aimed at finding out the effect of (1) capital intensity on
accounting conservatism, (2) financial distress on accounting conservatism, (3)
tax planning on accounting conservatism, and (4) litigation risk on accounting
conservatism. The type of research used is quantitative research. The population
in this study are all manufacturing companies in the consumer goods industry
sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020 which are known to
be 54 companies and the sampling technique uses the purposive sampling method.
Obtained a sample of 23 companies x 5 years = 115 financial statement data. In
this study, the data used are secondary data and the analytical techniques used
are the classical assumption test analysis method, multiple linear regression
analysis, hypothesis testing and the coefficient of determination.

The results obtained using multiple linear regression analysis concluded that
capital intensity, financial distress, tax planning and litigation risk partially have
a significant effect on accounting conservatism in manufacturing companies in the
consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-
2020.
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